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Proses pemesinan merupakan langkah untuk menghasilkan sebuah
produk yang sesuai dengan rancangannya. Salah satu proses pemesinan yang kita
kenal adalah proses mengefreis, yaitu proses produks dengan cara pemotongan
benda kerja menggunakan mata potong jamak dan berputar. Proses pemotongan
dengan gigi potong banyak ini akan menghasilkan proses pemesinan yang lebih

cepat.
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diantaranya machi nabllT ahg muncul, gesekan dan
panas dari aat potong (Baldoukas, 2008). Selain itu, gaya potong merupakan
salah satu parameter yang bisa digunakan untuk mengoptimalkan proses
pemesinan di mesin frais dan menganalisa konsumsi daya potong selama proses

freis, sehingga penelitian tentang gaya potong merupakan hal yang cukup penting.

Perhitungan gaya potong secara teoritis tidak bisa mendapatkan hasil
yang akurat karena banyak sekali parameter yang mempengaruhi besarnya gaya

potong dan banyak sekali asumsi-asumsi yang diberikan dalam perhitungan.
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Selain itu, perhitungan gaya potong secara teoritis hanya dapat digunakan untuk
menghitung gaya potong utama (Sam, 2014).

Alat yang digunakan untuk mengukur gaya potong disebut dinamometer.
Harga dinamometer di pasaran cukup mahal. Salah satunya universal
dinamometer piezzoelektrik merk kistler, harganya mencapai 616 juta rupiah.
Universal dynamometer piezzoelektrik ini bisa mengukur tiga arah gaya pada
mesin bubut, frais, gurdi, dan gerinda (PT. Taharica, 2012).

Karena mahalnya harga dinamometer tersebut, serta adanya kelemahan

pemesinan pada mesin frais.

b) Mendapatkan dinamometer yang mampu mengukur gaya potong pada mesin
frais dengan harga murah.

¢) Dinamometer dapat digunakan untuk keperluan penelitian yang membutuhkan
pengukuran gaya potong pada mesin freis dan gurdi
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14 Batasan Masalah

a) Dinamomoeter yang dirancang ini dikhususkan bekerja untuk mesin freis.

b) Dinamomoeter didesain untuk menentukan besarnya gaya potong (Ft), gaya
makan (Fy) dan gaya aksia (F,).

¢) Dinamomoeter menggunakan sensor loadcell dengan beban maksimum 20 kg
tiap loadcell.

d) Kontroler dan amplifier menggunakan National instrument dan IC Amp INA
125P
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